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ABSTRAK 
Analisis Financial Distress Pada Perusahaao Logam Dao Sejeoisoya Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEi) Uotuk Memprediksi Poteosi Kebangkrutan Perusahaan 
Tahun 2015-2017 

Aditya Pratama Putra 
01031481619035 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah perusahaan logam dan sejenisnya pada 

BEI yang memiliki kemungkinan bangkrut. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 

perusahaan logam clan sejenisnya yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2017. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan mengunakan teknik purposive sampling. 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis Z-Score model Altman. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa l dari 10 perusahaan dinyatakan 

dalam kondisi sehat, kemudian 6 dari 10 perusahaan dinyatakan dalam kondisi abu-abu, 

sedangkan 3 dari IO perusahaan dinyatakan berpotensi bangkrut. 

Kata kunci : Financial Distress, Metode Altman Z-Score, Perusahaan Logam dan Sejenisnya. 
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ABSTRACT 
Analysis Financial Distress On The Metals And The Like Company Listed On The Indonesia 

Stock Exchange To Predict The Potential Of Bankruptcy Of The Company Years 2015 -2017 

Aditya Pratama Potra 
01031481619035 

The stuqy aims lo find out where the company a metals and the like on the stock exchange that 
have the possibility of going bankrupt. The sample in this research as much 10 companies a 
metals and the like which is listed on the stock exchange years 2015 - 2017. The method of 

sampling in research by using techniques purposive sampling. The data analysis using the 
method of analysis Z-Score model Altman. Based on the results of analysis conducted then 
obtained the conclusion that I of 10 the company was in good health, then 6 of JO companies 
expressed in gray condition, while 3 of 10 companies are declared potentially bankrupt. 

Keywords : Financial Distress, Altman Z-Score method, metals and the like company 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   LATAR BELAKANG 

Salah satu jenis industri yang saat ini sedang mengalami tingkat persaingan 

tinggi di Indonesia yaitu perusahaan sektor logam dan sejenisnya. Persaingan 

indrustri logam dan sejenisnya semakin ketat di era globalisasi ini memaksa 

perusahaan untuk berusaha lebih kuat dalam mempertahankan keberlangsungan 

usahanya dengan berbagai strategi yang telah dirancang agar dapat 

mempertahankan konsumen sebagai sumber utama pendapatan. Ketatnya 

persaingan mengharuskan perusahaan melakukan pengelolaan manajemen dengan 

baik, sehingga akan dapat menguasai pangsa pasar yang luas apabila memiliki 

kinerja yang baik. Menghadapi persaingan setiap perusahaan dituntut untuk terus 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan perusahaan dengan melakukan 

evaluasi mengenai strategi dan kebijakan perusahaan. 

Evaluasi disini adalah untuk menilai kinerja dan kesehatan perusahaan 

dalam memenangkan persaingan, pertumbuhan ekonomi, peningkatan laba, 

tingkat pengembalian investasi, efisiensi biaya, dan menciptakan nilai ekonomi 

perusahaan (Ngariwati, Maria dan Martinus, 2010). Saat ini terdapat berbagai 

macam indikator ekonomi yang digunakan untuk mengukur kinerja dalam bisnis. 

Penggunaan indikator sebagai alat ukur dari suatu variabel sangat diperlukan, hal 

ini terkait dengan memberikan sarana kemudahan dalam memahami maknanya.  

Tidak mudah memang untuk menentukan suatu indikator sebagai pengukur 

variabel, karena indikator tersebut harus mampu merepresentasikan variabel yang 
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akan diukur secara tepat, sehingga secara ilmiah bisa diterima dan dipertanggung 

jawabkan kebenarannya sebagai indikator yang tepat untuk mengukur variabel 

(Sudiyatno dan Elen, 2010). Salah satu indikator perusahaan memiliki kinerja 

yang baik dapat dilihat dari aspek keuangan dan finansialnya. 

Laporan keuangan merupakan alat untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh perusahaan dalam satu 

periode. Dimana informasi tersebut nantinya digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan baik oleh manajemen perusahaan 

maupun pihak eksternal serta merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan. 

Untuk melihat perkembangan kondisi keuangan perusahaan tidak cukup 

dengan membaca laporan keuangan.  Laporan keuangan hanya menyajikan data 

atau informasi yang terjadi dalam satu periode tertentu saja oleh karena itu 

diperlukan suatu analisis laporan keuangan. Dengan melakukan analisis laporan 

keuangan melalui pergerakan aset perusahaan, jumlah kewajiban yang masih 

harus dibayar, jumlah saham yang beredar, perkembangan perusahaan dan semua 

kegiatan operasional perusahaan. 

Apabila semua itu dapat dianalisis dengan baik maka potensi kebangkrutan 

pada perusahaan akan terhindar. Ancaman kebangkrutan dapat dialami setiap 

perusahaan baik itu perusahaan besar maupun kecil. Kebangkrutan adalah suatu 

kondisi dimana perusahaan mengalami ketidak cukupan dana untuk menjalankan 

usahanya. Oleh karena itu diperlukan suatu alat untuk mendeteksi potensi 

kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan yaitu analisis kebangkrutan. 

Dengan dilakukannya analisis kebangkrutan akan memberikan keuntungan 
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banyak pihak yaitu pihak internal perusahaan dan pihak eksternal terutama 

investor dan kreditur. 

Krisis ekonomi global merupakan peristiwa dimana seluruh sektor 

ekonomi pasar dunia mengalami keruntuhan dan menpengaruhi sektor lainnya 

diseluruh dunia. Ini dapat kita lihat bahwa negara adidaya yang memegang 

kendali ekonomi pasar dunia yang mengalami keruntuhan besar dari sektor 

ekonominya. 

Salah satu dampak dari krisis global adalah ditutupnya sejumlah 

perusahaan karena tidak mampu mempertahankan going concernnya 

(kelangsungan usahannya). Ketidakmampuan atau kegagalan perusahaan – 

perusahaan tersebut dapat disebabkan oleh dua hal, pertama yaitu kegagalan 

ekonomi, dan yang kedua yaitu kegagalan keuangan. Kegagalan ekonomi 

berkaitan dengan ketidak seimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Selain 

itu, kegagalan ekonomi juga bisa disebabkan oleh biaya modal perusahaan yang 

lebih besar dari tingkat laba atas biaya historis investasi. 

Perusahaan dikategorikan gagal keuangannya, jika perusahaan tersebut 

tidak mampu membayar kewajibnnya pada waktu jatuh tempo meskipun total aset 

melebihi total kewajibannya (houston dan brigham, 2011).  

Analisis rasio keuangan merupakan suatu alternatif untuk menguji apakah 

informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan bermanfaat untuk 

melakukan klasifikasi atau prediksi terhadap harga saham di pasar modal. Tingkat 

kesehatan perusahaan penting artinya bagi perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam menjalankan usahanya, sehingga kemampuan untuk memperoleh 
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keuntungan dapat ditingkatkan yang pada akhirnya dapat menghindari adanya 

kemungkinan kebangkrutan (terlikuidasi) pada perusahaan. kebangkrutan pada 

sejumlah perusahaan tentu saja akan menimbulkan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan pemilik maupun karyawan yang harus kehilangan pekerjaannya. 

Hal ini sebenarnya tidak akan menimbulkan masalah yang lebih besar kalau 

proses kebangkrutan pada sebuah perusahaan dapat diprediksi lebih dini. Adanya 

tindakan untuk memprediski terjadinya kebangkrutan tersebut, tentu saja akan 

dapat menghindari atau mengurangi resiko terjadinya kebangkrutan tersebut.  

Kondisi perekonomian di Indonesia yang berfluktuasi mengakibatkan 

tingginya resiko suatu perusahaan untuk mengalami kesulitan keuangan bahkan 

kebangkrutan. Kesalahan dalam memprediksi kelangsungan hidup suatu 

perusahaan dimasa yang akan datang berakibat fatal atau dapat dikatakan akan 

kehilangan pendapatan atau investasi yang telah ditanamkan perusahan tersebut . 

oleh karena itu pentingnya suatu model prediksi kebangkrutan suatu perusahaan 

menjadi hal yang sangat penting atau dibutuhkan oleh berbagai pihak. Perusahaan 

sektor logam dan sejenisnya juga membutuhkan prediksi kebangkrutan demi 

dapat bertahan untuk dimasa yang akan datang dengan mengetahui berapa besar 

prediksi kebangkrutan dengan melihat laporan keuangan tersebut, yang akan 

dihitung dengan menggunakan prediksi Altmant Z-score . 

Menurut Agnes Sawir (2001) keunggulan dari metode Altaman Z-Score 

yaitu pertama dapat mengkombinasikan berbagai rasio menjadi suatu model 

prediksi yang berarti. Analisis ini merupakan analisis multivariate yang bisa 

melihat hubungan rasio tertentu yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 



27 
 

perusahaan. Seperti terlihat dari persamaanya yang menghubungkan antara 

likuiditas solvabilitas dan profitabilitas perusahaan dengan kebangkrutan. Kedua 

model ini dapat digunakan seluruh perusahaan baik publik maupun pribadi. 

Walaupun model ini berasal dari Amerika tetapi model ini dapat dipergunakan di 

negara-negara berkembang seperti indonesia. oleh  karena itu dengan semakin 

awal gejala kebangkrutan dapat dideteksi maka akan semakin cepat manajemen 

untuk melakukan perbaikan terhadap sistem maupun strategi pada perusahaan.  

Terdapat berbagai alat analisis kebangkrutan yang telah ditemukan, namun 

alat analisis kebangkrutan yang banyak digunakan yaitu analisis Z-Score model 

Altman, model Springate, dan model Zmijewski. Alasan ketiga alat analisis 

tersebut banyak digunakan yaitu karena ketiga alat analisis tersebut relatif mudah 

untuk digunakan dan juga memiliki tingkat keakuratan yang cukup tinggi dalam 

melakukan prediksi potensi kebangkrutan suatu perusahaan. Altman pada tahun 

1968 memperkenalkan Analisis Z-Score, yaitu sebuah analisis yang 

menghubungkan berbagai rasio dalam laporan keuangan sebagai variabelnya dan 

digabungkan kedalam sebuah persamaan untuk memperoleh nilai Z, dimana nilai 

Z disini adalah nilai untuk memprediksi kondisi perusahaan, baik dalam keadaan 

sehat ataupun bangkrut.  

Objek penelitian adalah perusahaan sektor logam dan sejenisnya. sektor 

logam dan sejenisnya menarik untuk di jadikan objek penelitian karena fakta yang 

ada di lapangan berdasarkan data dari kementerian perindustrian, pertumbuhan 

produksi sektor logam dan sejenisnya turun sebesar 8.48%, jauh dibawah kinerja 

tahun 2013 yang mengalami pertumbuhan 16.26%. Hal itu disebabkan oleh 
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pembatasan impor bahan baku karena isu lingkungan. Padahal industri dalam 

negeri memiliki ketergantungan yang tinggi dengan presentase ketergantungan 

mencapai 70%. Akibatnya, pertumbuhan sektor industri logam dan sejenisnya di 

tahun 2014 ini diprediksi turun di kisaran 4-5%. Hal itu disebabkan pengetatan 

aturan masalah impor bahan baku. Seharusnya, adanya pengetatan itu harus 

mempunyai kepastian hukum yang tetap. Padahal, pertumbuhan sektor industri 

logam dan sejenisnya ini menjadi kontributor  utama dalam pertumbuhan ekonomi 

kumulatif sektor industri manufaktur di Indonesia. 

 Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang telah di lakukan oleh 

Qisthi, Suhadak, dan Handayani (2013) dengan judul analisis X-Score (Model 

Zmijewski) untuk memprediksi gejala kebangkrutan perusahaan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada model penelitian 

,sample penelitian dan tahun. Pada periode penelitian Qitshi menggunakan model 

penelitian  metode Zmijewski . Dalam peneltian ini, peneliti akan menggunakan 

model Altman Z-Score. Karena alat analisis tersebut relatif mudah untuk di 

gunakan dan memiliki tingkat analisis keakuratan yang cukup tinggi dalam 

melakukan prediksi potensi kebangkrutan suatu perusahaan. Pada sampel 

penelitian, sampel yang digunakan dalam penelitian Qitshi adalah manufaktur. 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sample yaitu perusahaan 

sektor logam dan sejenisnya. Pada periode penelitian Qitshi, Suhandak, dan 

Handayani menggunakan periode penelitian tahun 2008-2013 dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan periode 2015-2017 dengan alasan agar di peroleh data 

yang lebih baru dan menggambarkan kondisi yang terbaru.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Financial 

Distress Pada Perusahaan Sektor Logam dan Sejenisnya Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Untuk Memprediksi Potensi Kebangkrutan 

Perusahaan Tahun 2015-2017”. 

1.2. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan adalah bagaimana prediksi kebangkrutan pada 

perusahaan sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2015 – 2017 dengan menggunakan metode Altman Z-Score? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan diatas maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

manakah perusahaan sektor logam dan sejenisnya pada BEI yang memiliki 

kemungkinan bangkrut. 

1.4.    MANFAAT PENELITIAN 

Melalui penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan, yaitu : 

1. Manfaat penelitian termaksud dalam aspek teoritis ( keilmuan ) yaitu 

berguna untuk pengembangan ilmu yang dapat memberikan informasi, 

referensi, serta menambah literatur ilmiah bagi akademis maupun pihak – 
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pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai analisis 

kebangkrutan. 

Manfaat penelitian termaksud aspek praktis yaitu sebagai referensi dan 

pedoman yang dapat dijadikan acuan bagi seluruh perusahaan yang 

termaksud dalam Bursa Efek Indonesia. 

1.5.    SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, penelitian 

terdahulu, serta kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang populasi, sampel, teknik pengambilan 

sampel, sumber data, teknik analisis, serta operasional variabel. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta membahas 

tentang sampel dan variabel yang berkaitan dengan penelitian, 

analisis data agar mudah dibaca oleh pihak lain, serta pembahasan 

hasil penelitian yang menguraikan iplikasi dari hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan 

keterbatasan dalam melakukan peneilitian ini serta terdapat saran – 

saran yang diberikan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini. 
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